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ABSTRAK 

Peraturan jaga jarak sosial yang diterapkan akibat Pandemi COVID-19 di berbagai negara, termasuk 

Indonesia menyebabkan semua aktivitas masyarakat dibatasi dan digantikan dengan aktivitas secara 

online. Hal ini juga berlaku pada dunia Pendidikan yang beralih ke sistem pembelajaran jarak jauh, seperti 

Google Classroom. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesuksesan Google Classroom sebagai 

sistem pengganti kegiatan belajar mengajar di sekolah saat Pandemi COVID-19 menggunakan model 

kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model tersebut 

dapat digunakan untuk menganalisis kesuksesan Google Classroom dan terdapat pengaruh antara elemen-

elemen kesuksesan, yaitu Kualitas sistem, Kualitas informasi, dan Kualitas pelayanan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan pengguna, dan Kepuasan Pengguna berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manfaat bersih. 

 
Kata Kunci : Google Classroom, Model Kesuksesan, Sistem Informasi, DeLone dan McLean, COVID-19 

 

PENDAHULUAN 

Kasus Virus Corona yang terjadi 

saat ini muncul pertama kali di Kota Wuhan, 
Cina [1]. Penyebaran Virus Corona yang 

sangat cepat dan kasus yang semakin 

bertambah menyebabkan pada tanggal 11 
Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) menetapkan kasus ini sebagai 

pandemi yang dikenal dengan Pandemi 

COVID-19 [2]. Jumlah kasus yang tercatat 
saat ini yaitu 5.593.631 kasus dengan 

353.334 kasus kematian yang terkonfirmasi 

pada 216 negara atau wilayah di dunia, 
termasuk di Indonesia [3]. Pemerintah 

Indonesia dan beberapa negara lainnya 

menerapkan peraturan jarak sosial dan fisik 

untuk menghindari dan memutus rantai 
penyebaran COVID-19 [4]. Pemerintah juga 

memutuskan untuk lockdown dengan 

menutup semua akses fasilitas publik dan 
transportasi [2].  

Dengan adanya peraturan jarak 

sosial dan fisik, masyarakat Indonesia 
dihimbau untuk menurunkan frekuensi 

bertemu secara fisik dari satu orang ke orang 

lainnya. Salah satunya yaitu dengan bekerja 

dari rumah (Work from Home / WFH) 

sebagai pengganti kerja di kantor dan semua 

aktivitas dilakukan dengan bantuan 

teknologi informasi atau secara online. Hal 
ini juga berlaku pada dunia Pendidikan yaitu 

dengan menutup seluruh kegiatan belajar 

mengajar di sekolah atau di kampus dan 
beralih ke sistem pembelajaran jarak jauh 

yang menggunakan berbagai macam media 

pengajaran [4]. Aktivitas tersebut menuntut 

peran teknologi dalam bidang pendidikan di 
tengah pandemi COVID-19, para tenaga 

pendidik dan peserta didik diharapkan dapat 

menyesuaikan diri dan memanfaatkan 
teknologi [5]. Salah satu media 

pembelajaran yang digunakan oleh sekolah 

ketika pandemi COVID-19 yaitu Google 

Classroom. 
Google Classroom merupakan 

layanan berbasis Internet yang disediakan 

oleh Google sebagai sebuah sistem E-
Learning [6]. Google classroom 

memberikan akses terhadap siswa dalam 

melakukan pembelajaran secara daring 
dimana guru dapat memberikan 

pembelajaran meskipun tidak di dalam 

kelas. Hal ini sebagai bentuk pengawasan 

guru terhadap siswanya ketika di luar 
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sekolah [7]. Sejak sistem pembelajaran jarak 

jauh diterapkan untuk mencegah penyebaran 
pandemi COVID-19, Google Classroom 

menjadi aplikasi gratis yang paling banyak 

diunduh hingga lebih dari 50 juta kali. 
Tanggal 10 Maret 2020 lalu, Google 

Classroom menembus 5 besar aplikasi 

populer di wilayah Amerika Serikat dan 

menerima berbagai ulasan yang 
menyebutkan bahwa Google Classroom ini 

sangat membantu pembelajaran jarak jauh 

[8]. Penggunaan Google Classroom 
diharapkan berhasil atau sukses dalam 

penerapannya sebagai pengganti kegiatan 

belajar mengajar di sekolah saat pandemi 

COVID-19. Tingkat kesuksesan tersebut 
dapat dinilai menggunakan sebuah model 

kesuksesan sistem informasi DeLone dan 

McLean. 
Model kesuksesan sistem informasi 

DeLone dan McLean merupakan suatu 

model penelitian yang dikembangkan dalam 
mengukur kesuksesan suatu sistem 

informasi berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh DeLone dan McLean pada 

tahun 1992 [5]. Model ini dikenal dengan 
D&M IS Success yang terdiri dari enam 

elemen kesuksesan yang saling berkaitan. 

Keenam elemen pengukuran dari model ini 
adalah [9]: 1) Kualitas sistem (system 

quality); 2) Kualitas informasi (information 

quality); 3) Kualitas pelayanan (service 
quality); 4) Penggunaan (use); 5) Kepuasan 

pengguna (user satisfaction); 6) Manfaat 

bersih (net benefit). 

Peningkatan penggunaan Google 
Classroom yang pesat pada saat pandemi 

COVID-19 menarik peneliti untuk 

menganalisis sistem pembelajaran jarak jauh 
dengan Google Classroom menggunakan 

model kesuksesan sistem informasi DeLone 

dan McLean. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kesuksesan Google Classroom 
sebagai sistem pembelasaran jarak jauh 

dengan mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh antara elemen-elemen kesuksesan 
yang ada pada model kesuksesan sistem 

informasi DeLone dan McLean, yaitu 

apakah kualitas sistem, kualitas informasi, 
dan kualitas pelayanan berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna, serta apakah 

kepuasan pengguna berpengaruh terhadap 

manfaat bersih dari Google Classroom. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Hudin dan Riana pada tahun 2016 yang 
berjudul Kajian Keberhasilan Penggunaan 

Sistem Informasi Accurate dengan 

Menggunakan Model Kesuksesan Sistem 
Informasi DeLone dan McLean 

menunjukkan bahwa secara umum model 

kesuksesan DeLone dan McLean merupakan 

kerangka yang dapat dijadikan untuk 
memberikan evaluasi atas implementasi 

penggunaan sistem informasi akuntansi 

yang Accurate di Kota Sukabumi [9]. 
Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan 

oleh Hidayatullah pada tahun 2020 dengan 

judul Implementasi Model Kesuksesan 

Sistem Informasi DeLone And McLean 
Terhadap Sistem Pembelajaran Berbasis 

Aplikasi Zoom Di Saat Pandemi Covid-19 

[5]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas sistem, kualitas informasi, dan 

kualitas pelayanan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengguna, dan kepuasan 
pengguna berpengaruh positif terhadap 

manfaat bersih. 

   

METODE PENELITIAN 
Tipe penelitian ini adalah 

penelitian penjelasan (explanatory research) 

yang dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana pengaruh kualitas sistem, kualitas 

informasi, dan kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan pengguna serta manfaat bersih. 
Menurut Singarimbun dan Efendi, 

explanatory research merupakan penelitian 

penjelasan yang menyoroti hubungan 

kausal antara variabel-variabel penelitian 
dan menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya [9]. 

Kerangka Konseptual 
Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan elemen dari 

Model Kesuksesan Sistem Informasi 

DeLone dan McLean. Elemen dari model 
tersebut yang digunakan yaitu: kualitas 

sistem (V1), kualitas informasi (V2), 

kualitas pelayanan (V3), kepuasan 
pengguna (V4) dan manfaat bersih (V5). 

Model DeLone dan McLean 

menyatakan bahwa terdapat tiga variabel 
yang mempengaruhi kepuasan pengguna, 

yaitu variabel kualitas sistem, kualitas 

informasi, dan kualitas pelayanan [9]. 

Kepuasan pengguna tersebut akan 
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mempengaruhi langsung manfaat bersih. 

Kerangka konseptual untuk menganalisis 
sistem pembelajaran jarak jauh dengan 

Google Classroom menggunakan model 

kesuksesan sistem informasi DeLone dan 
McLean dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 8. Kerangka Konseptual Penelitian 

Hipotesis 
Hipotesis yaitu pernyataan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, 

yang bersifat sementara, atau bersifat 

dugaan, atau yang bersifat masih lemah [10]. 
Lemah dalam hal ini berkaitan dengan 

benar tidaknya pernyataan yang dibuat 

dalam hipotesis, bukan hubungan antar 
variabelnya yang lemah. Berdasarkan 

kerangka konseptual penelitian mengenai 

pengaruh antar variabel, maka disusunlah 
hipotesis berikut: 

- H1: Kualitas sistem berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. 
- H2: Kualitas informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. 
- H3: Kualitas pelayanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. 
- H4: Kepuasan Pengguna berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap manfaat 

bersih. 

 
Pengambilan Sampel 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang memiliki kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya [11]. Sedangkan sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Pengambilan sampel terjadi bila 

populasi besar dan Peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh pengguna Google Classroom 

sebagai media pembelajaran terutama saat 
Pandemi COVID-19. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan 

jenis Non-probability Sampling yaitu 

dengan metode purposive sampling dimana 
pengambilan data disesuaikan dengan 

kriteria-kreteria yang telah ditentukan 

sebelumnya [12]. Kriteria sampel yang 
diambil dalam penelitian ini yaitu: (1) 

Pernah menggunakan Google Classroom 

minimal satu kali dalam satu bulan terakhir 

(saat Pandemi COVID-19) agar dapat 
memberikan penilaian yang tepat sesuai 

dengan pengalaman dalam menggunakan 

Google Classroom, (2) Berstatus sebagai 
Siswa/Mahasiswa/Guru/Dosen, dan (3) 

Berdomisili di Jabodetabek (Jakarta, Bogor, 

Depok, Tangerang, Bekasi). 
Menurut Roscoe, salah satu cara 

untuk menentukan jumlah sampel dalam 

penelitian banyak faktor yaitu ukuran 

sampel harus beberapa kali (sedikitnya 10 
kali atau lebih) dari banyak faktor yang ada 

[13]. Dengan kata lain, jumlah anggota 

sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel 
yang diteliti. Berdasarkan teori tersebut, 

penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 100 orang responden dari 
minimal jumlah sampel sebanyak 50 orang 

karena jumlah variabel yang diteliti yaitu 

sebanyak 5 variabel. 

Variabel dan Indikator Penelitian 

Kualitas Sistem (System Quality) 

Dimensi keberhasilan kualitas 

sistem menggambarkan karakteristik yang 
dimiliki dari suatu sistem informasi dan 

menggolongkan kualitas-kualitas dari 

sistem informasi itu sendiri. Kualitas-

kualitas ini biasanya berfokus pada aspek 
kegunaan dan karakteristik kinerja dari 

sistem yang diteliti. Kualitas yang sangat 

umum dirasakan yaitu kemudahan 
penggunaan yang disebabkan oleh sejumlah 

besar penelitian terkait dengan Technology 

Acceptance Model atau TAM [14]. 
Kualitas sistem mencakup 

performa dari sistem, yang merujuk pada 

seberapa baik kemampuan perangkat keras, 

perangkat lunak, kebijakan, prosedur dari 
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sistem informasi dapat menyediakan 

informasi kebutuhan pengguna [5]. 

Kualitas Informasi (Information Quality) 

Dimensi keberhasilan kualitas 

informasi menggambarkan karakteristik 
yang diinginkan dari keluaran sistem 

informasi. Contohnya adalah informasi 

yang dapat dihasilkan oleh karyawan 

menggunakan sistem informasi perusahaan, 
seperti statistik penjualan terkini atau harga 

saat ini untuk penawaran. berfokus pada 

kualitas informasi yang dihasilkan sistem 
dan kegunaannya bagi pengguna. Kualitas 

informasi sering dilihat sebagai anteseden 

kunci dari kepuasan pengguna [14]. 

Kualitas Informasi mencakup 
kelengkapan informasi (completeness), 

mudah dipahami (ease understanding), 

keakuratan informasi (accuracy) dan 
relevan (relevance) [5]. 

Kualitas Pelayanan (Service Quality) 

Dimensi keberhasilan dari kualitas 
layanan menggambarkan kualitas dukungan 

yang diterima pengguna dari departemen 

sistem informasi dan personel dukungan TI, 

seperti, misalnya, pelatihan, hotline, atau 
helpdesk. Konstruk ini merupakan 

peningkatan dari Model Keberhasilan 

D&M IS yang diperbarui. Itu bukan bagian 
dari model asli. Dimasukkannya dimensi 

keberhasilan ini tidak dapat disangkal, 

karena kualitas sistem tidak dilihat sebagai 
ukuran kualitas penting dari sistem tunggal 

oleh beberapa penulis, seperti [15].  

Kualitas Pelayanan mencakup 

penilaian yang dipersepsikan dari hasil 
membandingkan harapan pengguna 

terhadap pelayanan yang diterimanya [5]. 

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) 
Variabel kepuasan pengguna akan 

membahas mengenai tanggapan dan kesan 

pengguna terhadap layanan yang diberikan 

oleh sistem. Kepuasan pelanggan 
mencakup respon dan umpan balik yang 

dimunculkan pengguna setelah memakai 

sistem informasi [5]. 

Manfaat Bersih (Net Benefit) 

Variabel manfaat bersih akan 

membahas mengenai dampak, hasil dan 
manfaat yang diberikan sistem terhadap 

kebutuhan pengguna dan kesuksesan 

perusahaan, contoh pengambilan keputusan 

dan produktifitas yang lebih baik. Manfaat 

bersih merupakan efek yang ditimbulkan 

dari penggunaan sistem informasi pada 
individu, kelompok, organisasi, industri, 

masyarakat, dll, hal ini termasuk dampak 

individu, manfaat dari pelanggan dan 
masyarakat serta organisasi [5]. 

Setiap variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini diuraikan ke dalam 

beberapa indikator yang dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian [5] 

No. Variabel Indikator 

1. Kualitas 

sistem 

1. Mudah dipelajari 

2. Mudah di akses 

3. Dapat diandalkan 

2. Kualitas 
inform

asi 

4. Informasi penggu-
naan lengkap 

5. Tampilan Google 

Classroom mudah 

dipahami 

6. Informasi yang ada 

akurat 

7. Informasi sudah 

sesuai kebutuhan 

3. Kualitas 

pelaya

nan 

8. Pemakaian tidak ada 

kendala 

9. Masalah dalam 

aplikasi cepat teratasi 
10. Aplikasi dapat 

menampung lebih 

dari 500 pengguna 

4. Kepuasan 

pengg

una 

11. Puas terhadap 

Google Classroom 

12. Berniat 

menggunakan 

Google Classroom 

lagi 
13. Tampilan Google 

Classroom sudah 

efektif dan efisien 

5. Net benefit 14. Aplikasi sudah 

memberikan 

manfaat lebih  

15. Aplikasi 

memudahkan 

transfer ilmu 

pengetahuan   

 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara menyebarkan kuesioner 
dengan pernyataan tertutup terhadap 100 

pengguna Google Classroom yang 
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memenuhi kriteria sampel penelitian 

sebagai responden. Kuesioner dengan 
pernyataan tertutup yang dimaksud adalah 

kuesioner yang dilengkapi dengan jawaban 

yang telah disediakan untuk setiap butir 
pernyataan. Kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari 15 

pernyataan yang mencakup 3 penyataan 

tentang kualitas sistem, 4 penyataan tentang 
kualitas informasi, 3 penyataan tentang 

kualitas pelayanan,3 penyataan tentang 

kepuasan pengguna dan 2 penyataan 
tentang manfaat bersih. Responden diminta 

untuk memilih salah satu dari lima alternatif 

jawaban yang dibuat dengan menggunakan 

skala Likert yaitu 1-5 (1=Sangat Tidak 
Setuju (STS), 2=Tidak Setuju (TS), 

3=Kurang Setuju (KS), 4=Setuju (S), dan 

5=Sangat Setuju (SS)). Jawaban yang 
berupa data primer ini ditabulasi dan 

dilakukan tes validitas dan reabilitas untuk 

menyatakan bahwa data dapat digunakan 
dalam analisis. 

Data dianalisis dengan 

menggunakan pemodelan persamaan 

struktural (Structural Equation Modelling). 
Analisis menggunakan SEM merupakan 

prosedur analisis yang dikhususkan untuk 

menganalisis hubungan antarvariabel saat 
terdapat variabel laten dan variabel 

manifest atau indikator, dalam hubungan 

antarvariabel tersebut [16]. Analisis ini 
dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak AMOS yang bertujuan 

mempermudah dan memperoleh akurasi 

hitungan yang tepat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejumlah 100 responden penelitian 
yang berpartisipasi menjawab kuesioner 

penelitian ini dan mengembalikan  secara  

online.  Adapun  hasil  dan  pembahasan  

dari  penelitian  ini  dapat disajikan sebagai 
berikut: 

Analisis Profil Responden 

Status responden pada penelitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 2. Status 

responden dengan jumlah tertinggi yaitu 

Siswa SMA sebanyak 40%, sedangkan 
Siswa SMP sebanyak 30%, Guru/Dosen 

sebanyak 21%, dan Mahasiswa sebanyak 

9%. 

 
Gambar 2. Diagram Frekuensi Status 

Pengguna Google Classroom 

 

Analisis Model Struktural 

Hasil pengujian dapat dilihat pada 

output AMOS pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Output SEM dengan  

menggunakan AMOS 

Konstruk β P-

Va

lue

s 

R2 Sig. 

Kualitas 

Sistem 

→ 

Kepua

san 

Pengg
una 

0.59

2 
0.003 

0.51

8 

Signi-

fi

k

a

n 

Kualitas 

Inform

asi → 

Kepua

san 

Pengg

una 

0.42

3 
0.042 

Signi-

fi

k

a

n 

Kualitas 

Pelaya

nan → 

Kepua

san 
Pengg

una 

0.68

6 
<0.001 

Signi-

fi

k

a
n 

Kepuasan 

Pengg

una → 

Manfa

at 

Bersih 

1.00

0 
<0.001 

0.33

0 

Signi-

fi

k

a

n 

 

Uji Hipotesis 

H1: Kualitas sistem berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. 
H1 yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh kualitas sistem terhadap 

kepuasan pengguna didukung dan terbukti 

21%

9%

40%

30%

Status

Guru/Do
sen

Mahasis
wa
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secara statistic. Berdasarkan Tabel 2 dapat 

dilihat pada konstruk eksogen, kualitas 
sistem memiliki pengaruh positif sebesar 

0.592 serta nilai P-values 0.003, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H1 DITERIMA 
yang berarti terdapat pengaruh Kualitas 

Sistem (V1) terhadap Kepuasan Pengguna 

(V4). Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

kualitas sistem pada Google Classroom 
meningkat maka kepuasan pengguna 

terhadap sistem juga akan meningkat. 

Implikasi dari hipotesis ini, guru dan siswa 
sebagai pengguna Google Classroom 

merasa bahwa sistem yang ada pada Google 

Classroom mudah untuk dipelajari dan 

sangat membantu dalam proses kegiatan 
belajar/mengajar selama pandemi Covid-19. 

Penelitian ini mendukung model yang 

dikembangkan oleh [17], dan sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan  oleh [5]. 

H2: Kualitas informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. 

H2 menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh kualitas informasi terhadap 

kepuasan pengguna didukung dan terbukti 
secara statistik. Berdasarkan Tabel 2 dapat 

dilihat pada konstruk eksogen, kualitas 

informasi memiliki pengaruh positif 
sebesar 0.423 serta nilai P-values 0.042, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 

DITERIMA yang berarti terdapat pengaruh 
Kualitas Informasi (V2) terhadap Kepuasan 

Pengguna (V4). Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila kualitas informasi pada 

Google Classroom meningkat maka 
kepuasan pengguna terhadap sistem juga 

akan meningkat. Implikasi dari hipotesis ini, 

Google Classroom menyediakan fitur yang 
cukup lengkap untuk 

memberikan/menerima materi 

pembelajaran dan tampilannya mudah 

dipahami.  

H3: Kualitas pelayanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. 
H3 menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan pengguna didukung dan terbukti 
secara statistik. Berdasarkan Tabel 2 dapat 

dilihat pada konstruk eksogen, kualitas 

sistem memiliki pengaruh positif sebesar 

0.686 serta nilai P-values sebesar kurang 

dari 0.001, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H3 DITERIMA yang berarti 
terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan (V3) 

terhadap Kepuasan Pengguna (V4). Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila kualitas 
pelayanan pada Google Classroom 

meningkat maka kepuasan pengguna 

terhadap sistem juga akan meningkat. 

Implikasi dari hipotesis ini, responden 
cukup puas terhadap penggunaan aplikasi 

Google Classroom yang dapat menampung 

pengguna hingga lebih dari 500 pengguna, 
dan pelayanan yang cepat ketika pengguna 

menghadapi kendala pada Google 

Classroom. 

H4: Kepuasan Pengguna berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

manfaat bersih. 

H4 menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan pengguna didukung dan terbukti 

secara statistik. Berdasarkan Tabel 2 dapat 
dilihat pada konstruk eksogen, kualitas 

sistem memiliki pengaruh positif sebesar 

1.000 serta nilai P-values sebesar kurang 

dari 0.001, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H4 DITERIMA yang berarti 

terdapat pengaruh Kepuasan Pengguna (V4) 

terhadap Manfaat Bersih (V5). Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila Kepuasan 

Pengguna Google Classroom meningkat 

maka Manfaat Bersih dari sistem juga akan 
meningkat. Implikasi dari hipotesis ini, 

pengguna yaitu para guru dan siswa puas 

dengan penggunaan Google Classroom 

sebagai pengganti kegiatan belajar 
mengajar di sekolah, saat pandemi Covid-

19 ini. 

Dari hasil pembahasan yang telah 
disampaikan, menggambarkan bahwa 

sektor pendidikan juga harus bisa bertahan 

dengan kondisi pandemi Covid-19. 

Pengguna aplikasi Google Classroom 
mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Google mengklaim saat ini ada 

100 juta siswa dan bidang pendidikan 
menggunakan Google Classroom, di mana 

angka ini meningkat sekitar dua kali lipat 

dari awal Maret 2020 lalu [18]. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pertanyaan terbuka 

yang diajukan kepada responden, salah satu 

jawaban mengapa dipilih Google 

Classroom sebagai alternatif pengganti 
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pembelajaran di rumah selama pandemi 

Covid-19 adalah karena Google Classroom 
tidak membutuhkan prosedur yang rumit 

dalam penggunaannya sehingga siapapun 

dapat dengan mudah mempelajari cara 
penggunaan Google Classroom. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa model kesuksesan sistem informasi 

DeLone dan McLean dapat digunakan untuk 

menganalisis kesuksesan Google Classroom 

sebagai sistem pembelajaran jarak jauh. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara elemen-elemen kesuksesan 

yang ada pada model kesuksesan sistem 
informasi DeLone dan McLean, yaitu 

Kualitas sistem, Kualitas informasi, dan 

Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengguna, dan 
Kepuasan Pengguna berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manfaat bersih.  

 

Saran 
Saran yang dapat diberikan dari 

hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Berdasarkan sampel, diharapkan 

penelitian berikutnya menggunakan 

sampel yang lebih banyak dan pada 
lingkup wilayah yang lebih besar dari 

Jabodetabek. 

2. Untuk Google Classroom diharapkan 
dapat menambah fitur-fitur lainnya 

yang dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna dalam pembelajaran jarak 

jauh, misalnya dengan menambah fitur 
evaluasi keseluruhan tugas sehingga 

progress pelajar dapat bisa dilihat dari 

penilaian satu materi ke materi lainnya. 
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